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MOTTO

“Sesulit apapun tantangan yang ada di hidup, tetap jalani meskipun banyak

rintangan, hadapi tantangan dan terus berusaha.”

-Istigomah Rizqi Rahmawati-
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ABSTRAK

Perpindahan instrumen dari biola ke biola alto merupakan fenomena yang
cukup sering terjadi dalam lingkungan pendidikan musik maupun praktik
profesional. Peralihan tersebut tidak hanya menuntut penyesuaian teknis dalam
memainkan instrumen, tetapi juga dapat mempengaruhi identitas musikal pemain.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses transformasi identitas musikal
pada pemain biola yang beralth menjadi pemain biola alto di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). Data diperoleh dari lima informan yang
memiliki pengalaman berpindah dari biola ke biola alto. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peralihan instrumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kebutuhan ansambel, tuntutan akademik, lingkungan musikal, serta ketertarikan
terhadap karakter suara biola alto. Transformasi identitas musikal berlangsung
secara bertahap dan menunjukkan bentuk yang beragam, mulai dari terbentuknya
identitas baru sebagai pemain biola alto hingga munculnya identitas ganda sebagai
pemain biola dan pemain biola alto. Selain itu, perpindahan instrumen juga
mempengaruhi  pemahaman  pemain terhadap peran dalam ansambel,
meningkatkan kesadaran terhadap fungsi harmoni, serta menuntut adaptasi fisik
dan teknis yang berbeda dibandingkan saat memainkan biola. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa identitas musikal bersifat dinamis dan berkembang melalui
pengalaman bermusik, interaksi sosial, serta keterlibatan individu dalam
lingkungan musikal.

Kata kunci: transformasi identitas musikal,adaptasi instrumen, biola, biola
alto,identitas musikal
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ABSTRACT

The transition from violin to viola is a relatively common phenomenon in
both music education and professional practice. This transition not only requires
technical adjustments in playing the instrument but can also influence the player's
musical identity. This study aims to analyze the process of musical identity
transformation among violinists who have transitioned to becoming violist in
Yogyakarta. The study employed a qualitative method using the Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) approach. Data were collected from five
participants who had experience transitioning from violin to viola. The findings
indicate that the transition is influenced by various factors, including ensemble
needs, academic demands, the musical environment, and an interest in the
distinctive sound characteristics of the viola. The transformation of musical
identity occurs gradually and takes diverse forms, ranging from the development
of a new identity as a violist to the emergence of a dual identity as both violinist
and violist. Furthermore, the transition affects players’ understanding of their
roles within an ensemble, enhances their awareness of harmonic functions, and
requires physical and technical adaptations that differ from those associated with
violin performance. The findings suggest that musical identity is dynamic and
develops through musical experiences, social interactions, and individuals’
engagement within musical environments.

Keywords: musical identity transformation, violinisst, violist, instrument
adaptation, musical identity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Instrumen gesek biola dan biola alto merupakan bagian dari keluarga biola
(violin family) yang secara struktural memiliki kemiripan dalam cara bermain dan
teknik dasar permainannya. Kesamaan tersebut terlihat dari penggunaan busur
(bow) untuk menggesek senar, sistem penjarian pada fingerboard, serta
penyeteman senar dalam interval kuint. Menurut Encyclopaedia Britannica (t.t.),
keluarga biola terdiri dari biola, biola alto, cello, dan double bass yang memiliki
kesamaan struktur serta metode permainan sebagai instrumen gesek dalam
ansambel dan orkestra. Kesamaan karakteristik ini menyebabkan biola dan biola
alto sering dianggap sebagai instrumen yang dapat dimainkan secara bergantian.
Dalam praktik pendidikan musik, biola umumnya menjadi instrumen yang paling
banyak dipelajari oleh pemula dalam keluarga biola. Hal ini menjadikan banyak
pemain yang pada awalnya belajar biola kemudian mulai mempelajari instrumen
lain dalam keluarga yang sama, khususnya biola alto. Fenomena ini menunjukkan
bahwa kedekatan struktur dan teknik permainan antara biola dan biola alto tidak
hanya mencerminkan hubungan organologis, tetapi juga mempengaruhi jalur

pembelajaran dan pengalaman musikal para pemainnya.

Perpindahan pemain dari biola ke biola alto merupakan fenomena yang

cukup sering terjadi, baik dalam konteks pendidikan musik maupun praktik
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profesional. Meskipun kedua instrumen memiliki kemiripan, seorang pemain
biola tidak dapat secara langsung memainkan biola alto tanpa melalui proses
penyesuaian tertentu, demikian pula sebaliknya. Selain perbedaan ukuran
instrumen, teknik penjarian, serta penggunaan kunci nada (clef), terdapat pula
perbedaan fungsi musikal dalam ansambel maupun orkestra. Biola umumnya
berperan sebagai pembawa melodi utama dengan register yang lebih tinggi,
sedangkan biola alto lebih sering berfungsi sebagai pengisi harmoni di bagian
tengah, meskipun dalam beberapa karya juga memainkan melodi. Perbedaan
fungsi ini secara tidak langsung mempengaruhi cara pemain memahami dan
memaknai peran musikalnya. Menurut MacDonald, Hargreaves, dan Miell (2002),
keterlibatan individu dalam aktivitas musik berperan dalam membentuk identitas
musikal, yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya sebagai musisi sekaligus
bagaimana ia dikenali dalam konteks sosial musikal. Oleh karena itu, perpindahan
instrumen dari biola ke biola alto tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis,
tetapi juga berpotensi mempengaruhi cara musisi membangun, menegosiasikan,

dan memaknai identitas musikalnya.

Dalam konteks pendidikan dan praktik musik, terdapat ketidakseimbangan
jumlah pemain biola dan biola alto. Biola cenderung lebih populer dan banyak
diminati karena dianggap memiliki peran yang lebih dominan dalam ansambel.
Data penelitian Vastaméki, dkk (2020) menunjukkan bahwa sekitar 59% siswa
dalam program orkestra sekolah memainkan biola, sedangkan hanya sekitar 15%

yang memainkan biola alto. Ketimpangan ini juga terlihat dalam konteks
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pendidikan musik di Indonesia, seperti di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan
Universitas Negeri Yogyakarta, dimana jumlah pemain biola alto relatif terbatas.
Bahkan, dalam beberapa kegiatan ansambel dan orkestra, institusi harus mencari
pemain biola alto dari luar untuk memenuhi kebutuhan formasi. Fenomena serupa
juga terjadi dalam ranah profesional, di mana beberapa orkestra masih mengalami
keterbatasan pemain biola alto. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perpindahan
dari biola ke biola alto tidak selalu didasarkan pada keinginan pribadi, tetapi
seringkali dipengaruhi oleh kebutuhan ansambel, peluang musikal, serta faktor
lingkungan. Teske (2020) menyatakan bahwa kebutuhan ansambel dapat menjadi
faktor utama yang mendorong pemain biola untuk mempelajari biola alto. Selain
itu, akses terhadap instrumen dan dukungan komunitas juga turut mempermudah
proses perpindahan tersebut. Transformasi dari pemain biola menjadi pemain
biola alto tidak hanya melibatkan adaptasi teknis, tetapi juga perubahan dalam
cara mendengar, memahami musik, serta memaknai peran dalam ansambel.
Identitas musikal, sebagaimana dijelaskan oleh MacDonald, dkk (2002),
merupakan bagian dari identitas personal dan sosial yang terus berkembang
melalui pengalaman bermusik. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa identitas
musikal bersifat dinamis dan dapat berubah seiring dengan pengalaman belajar,
interaksi sosial, dan keterlibatan dalam aktivitas musikal (Burland, Bennett, &
Lépez—iﬁiguez, 2022; Paananen, 2022). Namun demikian, sebagian besar
penelitian dalam bidang musik masih berfokus pada aspek teknik permainan,

metode pembelajaran, dan analisis repertoar. Kajian yang secara khusus
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menyoroti pengalaman subjektif musisi, terutama dalam konteks transformasi
identitas musikal akibat perpindahan instrumen, masih relatif terbatas. Padahal,
pemahaman mengenai aspek ini penting untuk melihat musik tidak hanya sebagai
praktik teknis, tetapi juga sebagai pengalaman personal dan sosial yang

membentuk identitas individu.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan,
baik secara akademik maupun praktis. Secara akademik, penelitian ini dapat
mengisi kekosongan kajian terkait transformasi identitas musikal dalam konteks
perpindahan instrumen. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman bagi pendidik musik, mahasiswa, dan pelaku musik
mengenai proses adaptasi yang dialami musisi, sehingga dapat mendukung
pengembangan pembelajaran dan praktik musik yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana proses transformasi identitas
musikal terjadi pada pemain biola yang beralih menjadi pemain biola alto, serta
bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi pemaknaan peran musikal dalam

konteks ansambel atau orkestra.

Penelitian mengenai transformasi identitas sebenarnya telah banyak
dibahas dalam berbagai bidang di luar musik, seperti dalam konteks perubahan
profesi, peran sosial, maupun identitas gender. Dalam kajian tersebut,
transformasi identitas dipahami sebagai proses kompleks yang melibatkan

perubahan cara individu memandang dirinya serta bagaimana ia berinteraksi
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dengan lingkungan sosialnya. Namun demikian, dalam konteks musik, khususnya
pada perpindahan instrumen dalam satu keluarga instrumen seperti biola ke biola
alto, kajian mengenai transformasi identitas musikal masih relatif terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
penting untuk dikaji lebih lanjut, karena proses perpindahan instrumen tidak
hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga menyangkut perubahan identitas

sebagai musisi.

Selain itu, pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada kebaruan
topik, tetapi juga pada kontribusinya dalam memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman subjektif musisi dalam menjalani proses transisi
instrumen. Dengan memahami bagaimana identitas musikal terbentuk,
dinegosiasikan, dan berubah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi musisi, khususnya pemain biola yang mempertimbangkan untuk
beralih ke biola alto. Pemahaman ini dapat membantu mereka dalam
mempersiapkan diri, baik secara teknis maupun psikologis, serta memberikan
gambaran mengenai proses adaptasi yang mungkin akan dihadapi. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki

nilai praktis dalam konteks pendidikan dan praktik musik

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perpindahan instrumen

dari biola ke biola alto merupakan fenomena yang cukup sering terjadi dalam
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praktik pendidikan maupun pertunjukan musik. Namun, perpindahan tersebut
tidak hanya melibatkan aspek teknis, melainkan juga berkaitan dengan perubahan
identitas musikal yang dialami oleh musisi. Di sisi lain, keterbatasan jumlah
pemain biola alto dalam konteks pendidikan dan praktik musik menunjukkan
adanya kebutuhan nyata terhadap pemain biola alto yang secara tidak langsung
mendorong terjadinya perpindahan instrumen dari biola ke biola alto. Meskipun
fenomena ini cukup umum terjadi, kajian yang secara khusus membahas
pengalaman subjektif musisi dalam proses transformasi identitas musikal akibat
perpindahan instrumen masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan guna memahami bagaimana proses transformasi
identitas musikal terjadi pada seorang pemain biola yang beralih menjadi pemain
biola alto serta bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi pemaknaan peran

musikal dalam konteks ansambel atau orkestra.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses transformasi identitas musikal terjadi pada seorang
pemain biola yang beralih menjadi pemain biola alto?

2. Bagaimana pemain biola yang beralih menjadi pemain biola alto
memaknai dan menegosiasikan peran musikalnya dalam ansambel atau

orkestra?
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D. Tujuan

1. Mendetugas akhirkan proses transformasi identitas musikal yang dialami
oleh pemain biola saat beralih ke pemain biola alto.

2. Mengeksplorasi dan menjelaskan proses transformasi identitas musikal
pada pemain biola yang beralih menjadi pemain biola alto serta dampak
perpindahan instrumen tersebut terhadap persepsi peran musikal dalam

ansambel/orkestra.

E. Manfaat Penelitian
1. Memperkaya pemahaman teoritis mengenai transformasi identitas musikal

yang dialami oleh pemain biola dalam transisi ke instrumen biola alto.

2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang membahas
transformasi  instrumen, —pembelajaran  instrumen kedua, serta

pengembangan kompetensi musisi gesek.

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa biola yang ingin atau
sedang mempelajari biola alto sebagai instrumen kedua dalam memahami

proses adaptasi yang diperlukan.
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